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KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM MENINGKATKAN
KINERJA PEGAWAI DI KANTOR LURAH
MEDAN BELAWAN

Nadhilah Salsabilah Siregar

ABSTRAK

Indikator kinerja pegawai di Kantor Lurah Medan Belawan dapat
diketahui dengan pola komunikasi yang dibangun oleh pimpinan beserta dengan
jajarannya dalam pelayanan birokrasi publik kepada masyarakat. Pola komunikasi
yang dibangun oleh Kantor Lurah Medan Belawan dilakukan secara struktural dan
protokoler, dan berjenjang artinya bahwa untuk segala urusan pelayanan birokrasi
publik kepada masyarakat, tidak serta merta bisa langsung berhadapan dengan
pimpinan melainkan kepada sub divisi yang telah ditunjuk dalam menjalankan
tugasnya masing-masing. Sementara itu jika memang harus bertemu langsung
dengan pimpinan maka harus terlebih dahulu membuat janji dan atau dalam
keadaan penting tertentu. Dalam menjalankan pola komunikasi di Kantor Lurah
Medan Belawan, pimpinan senantiasa memberikan arahan dan petunjuk agar
jajarannya dapat bekerja secara maksimal dan optimal sesuai dengan perannya
masing masing pada sub divisi pelayanan tugasnya kepada masyarakat. Jajaran
dalam kelurahan pun demikian, akan langsung bertanya kepada pimpinan jika
memang ada sesuatu hal yang tidak difahami dan atau tidak diketahui, guna
menghindari kelambanan pegawai dalam palayanan birokrasi publik kepada
masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitiatif kuantitatif,
menggunakan analisis deskripsi sehingga memberikan analisis dan gambaran
terhadap penelitian tentang komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja
pegawai di Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia.

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini diketahui bahwa
stabilitas relationship antar jajaran sangat penting bagi terjaganya kinerja di
Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia. Artinya segala problematika yang terjadi
baik secara internal maupun eksternal dapat diselesaikan dengan pembicaraan
yang baik. Arus komunikasi yang terjadi secara structural dari atas kebawah dan
sebaliknya dari bawah keatas, antara pimpinan dan jajaran pada Kantor Lurah
Medan Belawan Bahagia dijaga sedemikian rupa dapat berjalan dengan baik
dengan retorika yang baik pula sebagaimana standar yang diberlakukan bagi
aparatur sipil Negara.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Komunikasi Organisasi, dan  Kantor Lurah
Medan Belawan Bahagia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lurah salah satu perangkat daerah yang merupakan perangkat yang
mempunyai tanggung jawab dibawah camat. Kelurahan sendiri memiliki
tanggung jawab pemerintahan yang diberikan oleh camat dan melakukan tugas
pemerintahan lainnya sesuai dengan ketentuan perundangan yang ada. Dimana
hubungan antara kecamatan dengan kelurahan yang bersifat hierarki. Dibentukan
kelurahan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan penyelenggaraan
pemerintahan kelurahan yang berdayaguna, berhasil dalam pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemajuan pembangunan.

Kelurahan Belawan Bahagia merupakan instansi dari pemerintah yang
bergerak dalam pelayanan penduduk seperti pencatatan kependudukan, keperluan
surat menyurat dan pengelolaan bantuan sosial dari pemerintah yang dimana
dalam pelayanan publik harus meningkatkan pelayanan dan mengikuti
perkembangan teknologi. Pengelolahan data penduduk adalah tugas utama yang
dilakukan oleh perangkat kelurahan, dimana dalam melakukan pengolahan data
penduduk harus dilakukan secara akurat dan efisien.

Tetapi kantor lurah Belawan Bahagia saat ini masih terdengar kurangnya
komunikasi antar pegawai dan atasannya. Maka hal ini akan sangat sulit terjadi
jika pimpinan dan pegawai kelurahan tidak ada komunikasi efektif, hakekatnya
setiap orang yang saling berkomunikasi dan saling bekerja sama dalam suatu

wadah organisasi formal, perlu diarahkan untuk mencapai suatu tujuan atau target



yang diinginkan dan sebagai upaya mensejahterakan masyarakat yang ingin di
capai di setiap pemerintahan kelurahan di perlukan adanya suatu komunikasi yang
baik antar masing-masing pegawai, terutama atasan dan bawahan. Proses
komunikasi harus berjalan secara tepat, efektif, efesien sehingga sasaran yang
telah ditetapkan dapat tercapai dengan sebaik- baiknya.

Dan dalam menciptakan ketertiban kegiatan organisasi, maka perlu ada
pengaturan mengenai pembagian tugas, cara kerja, hubungan antara pekerjaan
yang satu dengan pekerjaan yang lain dan pribadi satu dengan pribadi lain yang
terletak di bawah pengendalian serta pengawasan oleh seorang pemimpin
(Kartono, 2017).

Hal yang penting dilakukan individu dalam organisasi karena berkaitan
dengan proses-proses komunikasi yang sesuai agar dapat meningkatkan Kinerja
individu dalam organisasi tersebut. Salah satu organisasi pemerintah yang telah
berusaha membangun komunikasi efektif untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas pegawai adalah keanggotaan di kelurahan belawan bahagia. Lurah
selaku pemimpin adalah pusat kekuatan dan dinamisator bagi instansi
pemerintahan, mau tidak mau, suka tidak suka harus berkomunikasi pada semua
pihak baik melalui formal ataupun informal. Dan selaku pimpinan lurah sering
mengambil beban tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan pegawai
dimana pekerjaan tersebut seharusnya adalah pekerjaan yang harus diselesaikan
pegawai. Dan kurang dilibatkannya bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan

menjadikan pendistribusian dan beban tugas pegawai tidak seimbang yang



berdampak terbentuknya komunikasi organisasi yang selanjutnya akan
mempengaruhi Kinerja pegawai.

Lurah pelaksanaan di bentuk kelurahan untuk bekerja secara professional

di dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat maupun didalam
menjalankan kegiatan rutinnya sehari hari mereka. Mengingat pentingnya
Komunikasi Organisasi yang mempengaruhi Kinerja pegawai maka Lurah selaku
pimpinan harus memperhatikan komunikasi antara atasan dan bawahan.
Melalui seiring perkembangan teknologi komunikasi akan lebih memudahkan
pencapaian tujuan, baik tujuan individu maupun tujuan organisasi dan
masyarakat. Adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar
dan berhasil, begitupula sebaliknya kurang atau tidak adanya komunikasi
organisasi dapat mengakibatkan macet atau berantakannya suatu organisasi
tersebut. Dan di dalam organisasi, komunikasi merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan untuk mengadakan hubungan antara atasan dan bawahannya.
Proses komunikasi yang terjalin akan membawa hasil yang sangat berarti bagi
organisasi karena komunikasi mempunyai dua fungsi dalam organisasi yaitu
komunikasi pertukaran informasi, komunikasi membantu kelompok anggota
dalam organisasi yang terpisah dari anggotanya.

Belawan bahagia adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Medan
Belawan. Dalam konteks otonomi, Kelurahan merupakan wilayah kerja lurah
sebagai perangkat daerah kabupaten atau kota dan kelurahan di pimpin oleh
seorang lurah yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil. Dan tugasnya lurah

adalah melaksanakan kewenangan pemerintah yang di limpahkan oleh camat



sesuai karateristik wilayah dan kebutuhan daerahnya serta melaksanakan aturan
pemerintah lainnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangnya.

Menjalankan tugasnya seorang Lurah bertanggungjawab langsung terhadap
fungsi komunikasi secara kondusif antara dirinya selaku komunikator dengan
pegawai selaku komunikan. Lurah juga bertindak sebagai seorang penyalur yang
komunikatif untuk menyertakan anggota dalam kegiatan organisasi. Dalam hal
ini, penulis melihat adanya masalah dimana pola komunikasi yang dilakukan
Lurah kepada bawahan masih berjalan kurang baik akibat kurangnya komunikasi
pemimpin terhadap bawahan yang akhirnya berdampak pada semangat kerja pada
pegawai kantor Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan.

Kelompok merupakan sebuah media atau alat berkumpulnya orang-orang
yang memiliki kesatuan tujuan dan cita-cita, dimana tujuan dan cita — cita itu
ingin diraih secara bersama-sama. Biasanya sebuah kelompok akan memiliki
beberapa orang-orang yang telah ditunjuk sebagai pengurus kelompok, seperti
Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Ketika kelompok semakin besar, maka orang
yang ditunjuk sebagai bagian kepengurusan kelompok juga akan bertambah.
Didalam kelompok, tentunya haruslah menggunakan sebuah komunikasi untuk
saling berbagi informasi antara anggota kelompok.

Jenis komunikasi ini dikenal dengan komunikasi kelompok atau sering
juga disebut sebagai komunikasi organisasi. Komunikasi kelompok, merupakan
sebuah pertukaran informasi yang terjadi antara beberapa pihak individu didalam

sebuah area atau media kegiatan. Area atau media kegiatan bisa berupa rapat atau



meeting, konperensi, pertemuan ataupun kegiatan lainnya yang bersifat organisasi
ataupun tidak.

(Effendy, 2011), istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris
communication berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama di sini bermaksud sama makna. Percakapan
dua orang atau lebih dapat dikatakan komunikatif apabila mereka, selain mengerti
bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima berbagai pesan
organisasi didalam kelompok formal maupun informal di suatu organisasi. Bila
organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan semakin
kompleks pula proses komunikasinya. Organisasi kecil yang anggotanya hanya
tiga orang, proses komunikasi yang anggotannya seribu orang menjadi
komunikasinya sangat kompleks. Komunikasi dapat bersifat formal dan informal.
Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri
dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam
organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam
organisasi, misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat
resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara
sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotannya

secara individual. (Wiryanto, 2015).

1.2 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah permasalahanya yang dikaitkan pada judul yang diatas

luas, sehingga mungkin tidak terjangkau dan terselesaikan semua. Oleh karena itu,



sangat perlu adanya pembatasan masalah untuk mengurangi kesalahpahaman dan
penyampingan pengertian judul proposal dan penulis, dan juga memfokuskan
masalah, agar permasalahan yang dikaji lebih jelas. penulis membatasi ruang
lingkup dan fokus ke masalah yang terjadi :

1. kinerja pegawai di Kantor Lurah Belawan Bahagia

2. informan pegawai yaitu pengolahan data dan laporan keuangan, seksi tata

pemerintahan, seksi pembangunan

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat diambil
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Komunikasi Organisasi Dalam

Meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia?”

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian yang dapat diambil
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui komunikasi organisasi dalam

meningkatkan kinerja pegawai di kantor lurah medan belawan bahagia.

1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis , hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu
Memberi informasi tentang organisasi untuk membangun penerapan pola

komunikasi dalam suatu instansi.



2. Secara Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
referensi bagi penulis yang lain terkhususnya yang ingin melakukan
penelitian di bidang llmu Komunikasi.
3. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi terobosan
baru dalam bidang keilmuan pada saat ini terutama pada kajian limu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan tentang teori dan konsep penelitian
mengenai komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja
pegawai di kantor lurah medan belawan.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari persiapan dan pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka konsep,
defenisi konsep, katagorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian,
serta deskripsi ringkas objek penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan data yang diperoleh dari lapangan sehingga

peneliti dapat memberikan interprestasi atas permasalahan yang akan



diteliti.
BAB V : PENUTUP
Bab ini terdiri dari penutup yang menguraikan tentang simpulan dan

saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Organisasi

Komunikasi  organisasi ~ (organizational = communication) adalah
komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan informal,
serta berlangsung dalam jaringan yang lebih besar daripada komunikasi
kelompok. Sehingga organisasi dapat diartikan juga sebagai kelompok dari
kelompok-kelompok. Di dalam komunikasi organisasi melibatkan komunikasi
diadik, komunikasi antarpribadi dan terkadang komunikasi  public

(Mulyana, 2014).

Dalam sebuah komunikasi organisasi terdapat jaringan komunikasi

diantaranya (Hardjana, 2016).

a) Komunikasi Formal Komunikasi formal berlangsung mengikuti jenjang
kewenangan Hirarkis yang abdsah dan terkait dengan tugas. Komunikasi
formal terpusat pada keputusan pimpinan dan berfungsi untuk pemberian
perintah, koordinasi, dan control atas kegiatan-kegiatan bawahan. Hal ini
sesuai dengan konse0Op kewenangan yang pada dasarnya berarti kekuasaan
membuat keputusankeputusan yang menuntun dan mengarahkan tidakan-
tindakan orang lain.

b) Komunikasi Informal Komunikasi informal muncul dari hubungan sosial antar
anggota organisasi dalam bentuk pertemuan individual. Komunikasi informal
praktis dapat melibatkan semua anggota organisasi dari mereka yang

menduduki jabatan paling tinggi sampai pelaksana paling bawah Karena tidak
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melibatkan pesan tugas. Komunikasi informal semula juga disebut organisasi

informal (informal organization).

Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci yaitu proses, pesan, jaringan,
saling tergantung, hubungan, lingkungan dan Kketidakpastian. Berikut
penjelasannya:

a. Proses

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan

dan saling menukar pesan diantara anggotanya. Hal tersebut dikarenakan

gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus menerus dan
tidak ada henti-hentinya sehingga dikatakan sebagai suatu proses.
b. Pesan

Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian

yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk berkomunikasi seseorang

harus sanggup menyusun suatu gambaran dan mengembangkan suatu
perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif apabila pesan yang
dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim.

Misalnya, seorang pimpinan melihat pekerjaan bawahannya tidak beres, lalu

berkata dengan suara keras “hei, apa ini pekerjaan kamu’’, sambil memukul

meja. Isi pesan ini adalah pernyataan rasa marah terhadap kesalahan
bawahannya itu. Bila bawahan yang menerima pesan itu mengartikan bahwa
pimpinannya marah karena pekerjaan itu, berarti pesan tersebut bersifat
efektif. Sehingga simbol-simbol yang digunakan dalam pesan dapat berupa

verbal dan nonverbal.
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c. Jaringan
Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau
peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-
orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan
jaringan dua orang, beberapa orang, atau keseluruhan organisasi. Hakikat dan
luas dari jaringan ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain: hubungan
peranan, arah dan arus pesan, dan isi dari pesan.

d. Keadaan Saling Tergantung
Konsep kunci organisasi keempat adalah keadaan saling tergantung antara
satu bagian dengan bagian yang lainnya. Hal ini telah menjadi sifat dari suatu
organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari
organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian
lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi. Begitu juga
halnya dengan jaringan komunikasi dalam suatu organisasi saling melengkapi.
Implikasinya, bila pimpinan membuat suatu keputusan, pimpinan tersebut
harus memperhitungkan implikasi keputusan itu terhadap organisasinya secara
menyeluruh.

e. Hubungan
Konsep kunci yang kelima dari komunikasi organisasi adalah hubungan
dikarenakan organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka, sistem
kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada
tangan manusia. Dengan kata lain jaringan melalui jalannya pesan dalam suatu

organisasi dihubungkan oleh manusia. Oleh karena itu hubungan manusia
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dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku komunikasi dari
orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu dipelajari. Misalnya: sikap,
skill, moral dari seorang pengawas mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
hubungan yang bersifat organisasiakan berpengaruh kepada bagian lainnya
dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi. Begitu juga halnya
dengan jaringan komunikasi dalam suatu organisasi saling melengkapi.
Implikasinya, bila pimpinan membuat suatu keputusan, pimpinan tersebut
harus memperhitungkan implikasi keputusan itu terhadap organisasinya secara
menyeluruh.

Lingkungan

Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu
sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan
lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah personalia (karyawan), staf,
golongan fungsional dari organisasi, dan komponen organisasi lainnya seperti
tujuan, produk, dan sebagainya. Sedangkan lingkungan eksternal dari
organisasi adalah langganan, leveransir, kompetitor dan teknologi.
Ketidakpastian

Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi
yang diharapkan. Misalnya suatu organisasi memerlukan informasi mengenai
aturan pemerintah yang berpengaruh terhadap produksi barang-barangnya.
Jika organisasi ini banyak informasi mengenai hal ini maka mereka akan lebih

pasti dalam memproduksi hasil organisasinya yang sesuai dengan standar
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yang ditentukan oleh pemerintah. Tetapi bila mereka tidak memperoleh
informasi tersebut maka mereka ragu-ragu memproduksi barang-barangnya

apakah sesuai dengan standar yang ditentukan.

2.2 Tujuan Komunikasi Organisasi
(Puput Purnama Sari, 2018), Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk
memudahkan, melaksanakan, dan melancarkan jalannya organisasi. Menurut
(Moekijat, 1993), dalam arti yang lebih luas, tujuan komunikasi organisasi adalah
untuk mengadakan perubahan dan untuk memengaruhi tindakan ke arah
kesejahteraan perusahaan. Sementara itu fungsi komunikasi organisasi antara lain:
a) Menghubungkan semua unsur yang melakukan relasi pada semua lapisan,
sehingga menimbulkan rasa kesetiakawanan dan loyalitas antar sesama.
b) Semua jajaran pimpinan dapat mengetahui keadaan bidang- bidang yang
dibawahi, sehingga berlangsung pengendalian operasional secara efisien.
c) Meningkatkan cara tanggungjawab semua anggota dan melibatkan mereka
dalam kepentingan organisasi. Muncullah kemudian, rasa keterlibatan atau
sense of envolvement dan rasa ikut memiliki (meluhandarbeni) serta sense
of belonging atau rasa “menjadi bagian” dari suatu kelompok.
d) Memunculkan saling pengertian dan saling menghargai tugas masing-
masing, sehingga meningkatkan rasa kesatuan dan pemantapan semangat

korps (espiritthecorps) (Kartono, 2017).
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2.3 Pola Komunikasi Organisasi

Effendy (Gunawan, 2013) pola komunikasi adalah suatu proses yang
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya yang dicakup beserta
keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis.
Pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau
lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Studi tentang pola komunikasi dilakukan
dalam usaha untuk menemukan cara terbaik dalam berkomunikasi. Walaupun
sebenarnya tidak ada cara yang benar-benar baik secara universal dibidang
komunikasi dikarenakan informasi dapat dikirimkan dengan tujuan yang berbeda-
beda. Selain itu dalam sebuah komunikasi tentu berbicara tentang bagaimana
komunikasi itu tersalurkan, Berikut implementasi pola komunikasi organisasi
yang ditetapkan dalam saluran komunikasi organisasi yang dapat digunakan untuk
berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan komunikasi tersebut
dapat terstruktur dengan baik dan mudah dipahami. Adapun saluran komunikasi
organisasi:
¢) Komunikasi dari Atas ke Bawah

Aliran komunikasi dari atasan kebawahan terkait dengan tanggung jawab
dan wewenang seseorang dalam suatu organisasi. Seorang manajer menggunakan
jalur komunikasi ke bawah dengan tujuan mengarahkan, mengkoordinasikan dan
mengendalikan berbagai kegiatan yang ada dilevel bawah. Komunikasi dari atas
ke bawah berbentuk perintah, intruksi dan prosedur yang harus dijalankan para

bawahan.
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b). Komunikasi dari bawah ke atas

Struktur organisasi komunikasi dari bawah ke atas (botton up atau upward
communication) berarti alur informasi berasal dari bawah menuju ke atasan.
Untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam suatu organisasi dan
mengambil keputusan secara tepat, sudah sepantasnya bila manager
memperhatikan dan mendengarkan aspirasi yang berasal dari bawah. Dengan kata
lain, partisipasi bawahan dalam proses pengambilan keputusan akan sangat
membantu dalam pencapaian tujuan organisai. Untuk mencapai keberhasilan
organisasi, para atasan atau pimpinan harus mempercayai bawahannya.
Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir
dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah

(Soyomukti, 2010).

2.4 Peran Komunikasi Organisasi

Sebagai makhluk sosial, setiap manusia senantiasa berinteraksi dengan
manusia lainnya, bahkan cenderung hidup berkelompok atau berorganisasi untuk
mencapai tujuan bersama yang tidak mungkin dicapai bila ia sendiri. Interaksi dan
kerja sama ini akan terus berkembang dengan teratur sehingga membentuk wadah
yang disebut dengan organisasi. Interaksi atau hubungan antar individu-individu
dan kelompok/tim dalam setiap organisasi akan memunculkan harapan-harapan.
Harapan ini kemudian akan menimbulkan peranan-peranan tertentu yang harus
diemban oleh masing-masing individu untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan

organisasi/kelompok. Sebuah organisasi memang dibentuk sebagai wadah yang
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didalamnya berkumpul sejumlah orang yang menjalankan serangkaian aktivitas
tertentu secara teratur guna tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama.

Terlebih dalam kehidupan masyarakat modern, manusia merasa bahwa
selain mengatur dirinya sendiri, ia juga perlu mengatur lingkungannya,
memelihara ketertiban, mengelola dan mengontrolnya lewat serangkaian aktifitas
yang kita kenal dengan manajemen dan organisasi. (William, 1956) menyebutnya
dengan istilah “The Organisation Man”. Dalam setiap organisasi yang diisi oleh
sumber daya manusia, ada yang berperan sebagai pemimpin, dan sebagian besar
lainnya berperan sebagai anggota/karyawan.

Semua orang yang terlibat dalam organisasi tersebut akan melakukan
komunikasi. Tidak ada organisasi tanpa komunikasi, karena komunikasi

merupakan bagian integral dari organisasi.

2.5 Komunikasi Organisasi Dalam Konteks Perkantoran

Perkantoran berasal dari kata kantor. Kantor adalah suatu bangunan yang
menjadi tempat atau domisili organisasi, dan tempat melaksanakan kegiatan
administratif dan lambang keberadaan organisasi. Seperti yang diketahui bahwa
organisasi itu adalah abstrak, sedangkan kantor adalah pengejawantahan fisiknya.
Perkantoran mempunyai arti lebih terarah kepada peranan yang dilakukan oleh
organisasi didalam bangunan kantor tersebut. Jadi kantor adalah fisiknya,
sedangkan perkantoran adalah jiwanya.

Bagan organisasi tidak menunjukan bagaimana seluruh  informasi

berjalan, bahkan dalam suatu organisasi yang dikelola dengan sangat baik.
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Jaringan kerja informal berbentuk suatu kelompok persahabatandan selentingan
gossip perusahaan. Pada suatu organisasi yang dijalankan dengan baik, saluran
formal umumnya lebih akurat. Sedangkan pada beberapa organisasi yang kurang
efektif, jaringan kerja informal yang mencerminkan apa yang sebenarnya terjadi
muncul secara lebih akurat. Faktor lain dalam komunikasi kantoran atau bisnis
adalah arah komunikasi. Komunikasi ke bawah terjadi jika manajer atau penyedia
berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling
menentukan.Komunikasi yang dibagun dalam suatu organisasi atau perkantoran
adalah komunikasi yang dialogis baik antar sesam anggota organisasi, antara atsan
dan bawahan maupun antar sesame lini dalam suatu organisasi. Komunikasi
antara atasan dan bawahan dapat berbentuk penyampaian informasi, pesan
ataupun intruksi. Komunikasi yang dibangun organisasi amat penting perannya,
karena ketidak lancaran komunikasi akan sangat tidak menguntungkan efisiensi
kinerja organisasi. Akibat tidak efektifnya komunikasi, akan banyak waktu yang
tersita sia-sia, pemborosan kertas, perbaikan yang tak perlu karena informasi yang
salah, kekeliruan bawahan dalam melaksanakan perintah, atau kurangnya
pengertian anggota organisasi terhadap intruksi yang diberikan seorang pimpinan.
Oleh sebab itu, pimpinan harus mempelajari, memperhatikan, mencari cara, atau
membangun sistem agar komunikasi dapat berjalan dengan cara yang efektif.
Dalam ilmu komunikasi terdapat berbagai cara yang harus dibangun oleh
pimpinan agar komunikasi berjalan efektif. Salah satu caranya adalah dengan
membudayakan sistem komunikasi yang dialogis. Komunikasi dialogis adalah

komunikasi dua arah, yang sifatnya timbal balik antara atasan dan bawahan.
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Dalam komunikasi dialogis dibangun hubungan atas-bawahan dalam posisi yang
sederrajat, sehingga arus informasi kedua belah pihak dapat berjalan dengan
lancer. Dalam komunikasi dialogis kedua belah pihak dapat berjalan
mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian tujuan organisasi.

Dalam komunikasi efektif dan dialogis, sesorang pimpinan tidak selalu
memimpin percakapan, tanpa memberikan kesempatan kepada pihak lain. Pada
waktu-waktu tertentu seorang pimpinan juga dituntut mengorbankan kesempatan
dirinya untuk menjadi pendengar yang baik, dan dalam hal tertentu pula pimpinan
hanya mengungkapkan suatu informasi sebagai pemancing.

Komunikasi yang tidak efektif dalam suatu organisasi sering berpengaruh
buruk terhadap produktifitas organisasi. Perlu juga diperhatikan bagi seorang
pimpinan, bahwa komunikasinya dengan anggota organisasi merupakan
pendorong bagi mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. Akibat lain dari
komunikasi yang tidak efektif adalah turunnya minat anggota organisasi terhadap
pekerjaan, rendahnya moral kerja, rendahnya tingkat produktivitas, berkurangnya
pengawasan terhadap mutu, dan berbagai dampak negatif lain terhadap kinerja

organisasi.

2.6 Kinerja Pegawai

(Safnal Rasyad Kabu, Rudianto, 2020) memberikan pengertian atau
kinerja sebagai berikut: “performance is defined as the record of outcomes
produced on a specified job function or activity during time period”. Prestasi atau

kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
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pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu. Secara umum
kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja pegawai adalah ukuran dari seberapa banyak
mereka memberi kontribusi kepada organisasi, dalam hal ini perusahaan
tempatnya bekerja. Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok
menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan performa organisasi secara
umum (Mathis Robert, 2002). (S. P. Hasibuan, 2014) berpendapat bahwa ukuran
ini adalah ukuran dari seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi tempatnya bekerja. Hasil dari kontribusi ini yang dinamakan dengan
kinerja. (Mathis & John, 2012) menyatakan bahwa kinerja (performance) pada
dasarnya adalah tentang hal yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai.
Kinerja pegawai menurut menurut (Wirjana, 2017) dapat diukur melalui elemen
berikut:
1. Kualitas
Tingkat dimana hasil ak ivitas yang d ilakukan mendekat i sempurna dalam
arti  menyesuaikan cara-cara ideal dari penampilan aktivitas ataupun
memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas.
2. Kuantitas
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah sejumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan Waktu
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Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan dilihat
dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang
tesedia untuk aktivitas yang lain.

4. Efektivitas
Tingkat pengguna sumber daya organisasi dengan maksud menaikkan
keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam pengguna
sumber daya.

5. Kemandirian
Tingkat dimana seorang pegawai dapat melaksanakan fungsi kerjanya tanpa
meminta bantuan, bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya
pengawas guna menghindari hasil yang merugikan.

6. Komitmen Kerja
Tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja dengan perusahaan dan
tanggung jawab kerja dengan perusahaan. Terdapat pula faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai (Mangkunegara, 2011) yaitu:

1. Faktor Kemampuan (Ability)
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

2. Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang

menggerakkan diri pegawai terarakKegiatan yang paling lazim dinilai dalam dalam
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suatu organisasi adalah kinerja pegawai, yakni bagaimana ia melakukan segala
sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam
organisasi. Dua jenis perilaku atau tugas pekerjaan mencakup unsur-unsur penting
kinerja pekerjaan yaitu tugas funsional dan tugas perilaku. Tugas fungsional
berkaitan dengan seberapa baik seorang pegawai menyelesaikan seluk beluk
pekerjaan, termasuk penyelesaian aspek-aspek tekhnis pekerjaan tersebut.Tugas
prilaku berkaitan dengan seberapa baik pegawai menangani kegiatan antar pribadi
dengan sesama anggota pegawai dalam sebuah lembaga termasuk mengatasi
konflik, mengelola waktu, memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah
kelompok, dan bekerja secara mandiri. Swanson dan gradous menjelaskan bahwa
“dalam sistem, berapapun ukurannya, semua semua pekerjaan saling
berhubungan.

Hasil dari seperangkat kinerja pekerjaan adalah masukan bagi usaha
kinerja lainnya”. Karena kesaling bergantungan ini, apa yang tampaknya
merupakan perolehan kinerja yang yang kecil dalam suatu aspek pekerjaan dapat
menghasilkan perolehan besar secara keseluruhan. Jadi, produktifitas suatu sistem

bergantung pada kecermatan dan efesiansi perilaku kerja.

1. Motivasi

Didalam prusahaaan atau organisasi, tumbuh dan berkembangnya motivasi
diri pegawai menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan apabila perusahaan/
organisasi menginginkan peningkatan, baik itu produktivitas usaha ataupun

kemajuan-kemajuan lainnya bagi perusahaan. Menurut Sondang P. Siagian
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pengertian motivasi adalah:“daya pendorong yang mengakibatkan seseorang
anggota perkantoran mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk
keahlian dan keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam menunaikaan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran perkantoran
yang ditentukan sebelumnya.”

Untuk itu motivasi didalam organisasi mempunyai peranan yang sangat
penting disamping komunikasi, karena dengan adanya motivasi mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Dengan motivasi produktivitas atau hasil yang
diperoleh organisasi akan sesuai dengan harapan dan tujuan organisasi. Motivasi
timbul didalam diri seseorang karena didasari oleh suatu keinginan dan kebutuhan
dari dalam hati. Oleh karena itu motivasi berhubungan erat dengan perilaku dan
prestasi kerja dan pada dasarnya motivasi diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.
Kita ketahui bahwa setiap orang pasti mempunyai. kebutuhan, keinginan, harapan
yang berbeda-beda, yang mana hal tersebut didasari oleh berbedanya akan akan
kemampuan dan keinginan mereka untuk bekerja atau mungkin tergantung pada
motivasinya.

Motivasi adalah suatu sugesti atau dorongan yang muncul karena
diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dari diri sendiri, dorongan
tersebut bermaksud agar orang tersebut menjadi orang yang lebih baik dari yangt
sebelumnya. Motivasi juga bisa diartikan sebagai sebuah alasan yang mendasari
sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Motivasi berhubungan erat

dengan perilaku dan prestasi kerja. Oleh karena itu jika seseorang termotivasi
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dirinya untuk bekerja dengan giat kemungkinan didasari oleh faktor-faktor
pendorong. Motivasi juga tidak hanya timbul dari dalam diri sendiri, namun

motivasi juga bisa berupa reward.

2. Konflik

Dalam kehidupan sosial manusia, diamana saja tidak terlepas dari
namanya konflik. Konflik merupakan rangkaian fenomena pertentangan dan
pertikaian antara pribadi maupun kelompok. Menurut teori konflik Lewiss A
Cosser, konflik sosial yang terjadi dalam masyarakat sering kali dianggap sebagai
suatu yang negatif, namun dianggap tidak betul oleh cosser. Menurutnya konflik
tidak hanya bersifat negatif (disfungsional) tetapi konflik juga mempunyai segi
positif (fungsional).

Menurut (Iskandar, 2021) bahwa strategi komunikasi mempunyai
pengaruh terhadap loyalitas pegawai. Apabila pegawai telah memiliki strategi
komunikasi tinggi maka pegawai tersebut akan lebih mementingkan perusahaan
daripada kepentingan pribadi. Strategi komunikasi pegawai merupakan
kemampuan pegawai dalam mengikat dirinya terhadap nilai dan tujuan

perusahaan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode Kkualitatif. Metode penelitian kualitatif disebut metode baru, Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal,teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi. (Sugiyono, 2017b).

3.2 Kerangka konsep

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan
atau kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati atau
diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo S, 2012). Sebelum
melakukan penelitian tentunya terlebih dahulu harus memiliki kerangka konsep
yang dapat menggambarkan secara objekif tentang apa yang akan diteliti, yang
dimana kerangka konsep ini bertujuan untuk menjelaskan konsep yang akan
diamati dalam melakukan penelitian. Untuk itu berdasarkan uraian diatas maka

kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Komunikasi Organisasi

Peningkatan Kinerja
Pegawai

Kantor Lurah Belawan
Bahagia

3.3 Defenisi Konsep

Konsep adalah yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak
suatu realitas (Kejadian, keadaan, perilaku, dan lain-lain) yang menjadi fokus
perhatian (Aditya, 2014). Dari uraian diatas dapat ditentukan defenisi konsep yang
akan menjadi kerangka konsep adalah sebagai berikut.

1. Komunikasi : Menurut kata atau Menurut (Effendy, 2014), istilah
komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata
latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Sama di sini bermaksud sama makna. Percakapan dua orang atau
lebih dapat dikatakan komunikatif apabila mereka, selain mengerti bahasa
yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

2. Organisasi : Organisasi merupakan struktur hubungan manusia. Struktur
ini didesain oleh manusia dan arena itu tidak sempurna. Organisasi

bertumbuh dan bertambah matang melalui skema yang didesain dan
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sebagian lagi melalui keadaan yang tidak diatur. Elemen pertumbuhan
yang didesain adalah suatu respons rasional terhadap tekanan dari dalam
untuk memperluas atau untuk membentuk hubungan kembali karena
diperlukan secara fungsional.

Peningkatan: Menurut seorang ahli bernama (Adi, 2003) peningkatan
berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang
kemudian membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf,
dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan.

Kinerja: (Prawirosentono., 1999), mendefinisikan Kkinerja sebagai
performance, yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika.

. Pegawai : A.W. Widjaja berpendapat bahwa, “Pegawai adalah merupakan
tenaga kerja manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran)
yang senantiasa dibutuhkan dan oleh karena itu menjadi salah satu modal
pokok dalam wusaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu
(organisasi).” Hal ini sesuai dengan pendapat Musanef yang mengatakan
bahwa, “Pegawai adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan dengan
mendapat imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah atau

badan swasta.
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6. Kantor : merupakan tempat dimana orang- orang bekerja bersama - sama
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama. Berbagai
macam kegiatan dapat dilakukan seseorang didalam kantor, sebagaimana
yang dikemukakan oleh (Sedarmayanti, 2009).

7. Lurah : Lurah berkedudukan sebagai koordinator penyelenggaraan
pemerintahan di wilayah Kelurahan yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Camat. Lurah sebagai pelaksana Pemerintah
Daerah ditingkat Kelurahan yang berada dibawah dan bertanggungjawab

kepada Camat.

3.4 Katagorisasi Penelitian

Katagorisasi merupakan proses yang dikenal sebagai proses membedakan,
mengenali, dan dimengerti. Katagorisasi menunjukan pesan tersirat bahwasanya
menentukan sesuatu ke dalam katagori tertentu yang menunjukan hubungan
antara subjek dan objek suatu penelitian.

Katagorisasi menunjukan cara mengukur suatu variabel penelitian
sehingga diketahui jelas apa yang menjadi katagorisasi penelitian untuk

pendukung analisis dari variabel tersebut :

Tabel 3.4
Katagorisasi Penelitian
NO Konsep Teoritis Indikator
1.  Komunikasi  organisasi a. Proses
antara pimpinan dan b. Pesan
pegawai c. Hubungan
2. Dalam meningkatkan d. Kedisiplinan

Kinerja pegawai

®

Kemampuan pegawai
f. Ketepatan waktu
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Berdasarkan pembagian katagorisasi diatas dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Komunikasi organisasi antara pimpinan dan pegawai

a. Proses : Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang
menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena
gejala mencipttakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan
tidak ada henti-hentinya, maka dikatakan sebagai suatu proses.

b. Pesan : Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek,
dan kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain.
Komunikasi tersebut efektif jika pesan yang dikirimkan itu diarsipkan
sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Dalam komunikasi
organisasi kita ciptaan dan pertukaran pesan dalam seluruh organisasi.

¢. Hubungan : Organisasi merupakan suatu sistem terbuka sistem kehidupan
sosial, Maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan
manusia.Oleh karena itu, hubungan manusia dalam organisasi menjadi
penting.hubungan manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang
sederhana yaitu hubungan diantara dua orang atau di adik sampai kepada
hubungan yang kompleks yaitu hubungan dalam kelompok-kelompok
kecil maupun besar dalam organisasi.

d. Kedisiplinan : Jika karyawan bekerja sesuai dengan peraturan yang
berlaku, maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Alasan

ini diperkuat oleh teori (M. S. P. Hasibuan, 2017) yang berpendapat bahwa
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kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku.

e. Kemampuan Pegawai : Performa pegawai terbentuk dari kompetensi yang
dimiliki oleh seorang pegawai.Pengetahuan dan keterampilan termasuk
faktor pembentuk kemampuan.Selain itu cara meningkatkan kemampuan
pegawai adalah dengan merancang pelatihan yang rutin diselenggarakan
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan pegawai, keterampilan, dan
pengalaman kerja; termasuk mengadakan rekrutmen secara komprehensif,
melakukan rotasi pekerjaan, seleksi yang ketat, serta pelatihan dan
pengembangan pegawai yang berkelanjutan (Tabiu, A., Pangil, F., &
Othman, 2016).

f. Ketepatan Waktu : Produktifitas karyawan sangat erat hubungannya
dengan manajemen waktu kerja dari karyawan. Produktivitas karyawan
bagi perusahaan berkontribusi kepada produktivitas perusahaan dan tentu
nya meningkatkan provit perusahaan. Meningkatkan produktivitas
karyawan tidak cukup dengan terus-menurus mendorong mereka bekerja
keras atau bahkan bukan solusi tepat yang bisa menjadi bumerang bagi

perusahaan atau leader.

3.5 Informan atau Narasumber
Untuk mendapatkan dan melengkapi data, maka peneliti menggunakan

narasumber atau keinforman. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.5
Data Identitas Narasumber Penelitian
No Nama Usia Jabatan

1. Rosetiana Hotmauli 26 Tahun Pengolahan data
dan laporan
keuangan

2. Aida Fitrina 52 Tahun Seksi Tata
Pemerintahan

3. Leny Marlina 47 Tahun Seksi
Pembangunan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis gunakan untuk
mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis untuk menunjukan suatu hal
metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta hasil yang di dapat dalam
penelitian.

Pada penelitian ini, yang penulis gunakan ada beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain :
a. Wawancara

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan antara
pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan/menerima informasi
tertentu (Mamik, 2015).

Menurut (Sugiyono, 2017) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
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b. Observasi

(Hadi, 1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan

ingatan (Sugiyono, 2017).

3.7 Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tehnik
analisis data interaktif dari (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014),
yaitu:

1. Reduksi data (data reduction), dengan merangkum, memilah hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola
dari data.

2. Penyajian data (data display), menyajikan data yang dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan yang lainnya.

3. Penarikan kesimpulan (verification), penarikan kesimpulan terhadap

makna-makna yang muncul dari data.

3.8 Lokasi dan Waktu penelitian
Lokasi penelitian saya ini berada di Kelurahan Belawan Bahagia ,
Kecamatan Medan Belawan. Waktu penelitian ini dilakukan sejak Desember 2021

keluar sampai maret 2023.
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia,
Kecamatan Medan Belawan, jl gulama belawan bahagia 20415 Sumatra Utara.
Penelitian ini tentang Komunikasi Organisasi Dalama meningkatkan Kinerja
Pegawai di kantor Lurah Medan Belawan Bahagia. Dimana dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan

gimana mereka berkomunikasi dengan atasannya lebih baik atau tidak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas dan diuraikan hasil penelitian Komunikasi
Organisasi Dalam Meningkatkan kinerja Pegawai di kantor lurah Medan Belawan.
Berikut adalah penyajian data berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan mewawancarain narasumber dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada sumber informasi yang menggunakan paduan wawancara,
berdasarkan kategorisasi penelitian yang sudah ditentukan.

4.1.1. Wawancara Hasil

Pada penelitian ini memilih 3 informan yaitu sebagai Pegawai Kantor Lurah
di Belawan Bahagia. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan mengenai
tentang bagaimana Proses strategi komunikasi yang berlangsung ketika sedang
melakukan rapat kerja dan apabila terjadi masalah dilapangan dengan pimpinan
(Lurah). Peneliti dan informan pertama adalah Ibu Rosetiana Hutmauli, berjenis
kelamin perempuan usia 26 tahun selaku Pengelola data dan Laporan Keuangan di
Kantor Lurah Medan Belawan Kecamatan Medan Belawan pada hari kamis ,23
Febuari 2023 mengatakan bahwa :

“Di dalam proses komunikasi itu yang penting ada saling berkomunikasi

ketika bapak pimpinan sedang melakukan kegiatan rapat, audiencenya ikut

saling mendengarkan maka adanya komunikasi saling timbal balik dengan
bapak pimpinan sehingga berjalan dengan lancar. Ketika apapun itu masalah

di lapangan, saya tetap harus professional tetap menjalankan dan harus bisa

mengerti apa yang diminta oleh atasan kepada bawahan supaya tidak ada
menimbulkan masalah.”
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Hasil wawancara dengan Ibu Rosetiana Hutmauli berpendapat bahwa
strategi komunikasi organisasi yang berlangsung antara pimpinan dengan Pegawai
di Kantor Lurah Belawan Bahagia dalam kegiatan rapat yaitu audience harus ikut
saling mendengarkan agar terjadinya komunikasi saling timbal balik dengan
atasan. Apabila terjadi masalah di lapangan dengan pimpinan, karyawan harus
tetap professional menjalankan tugas dan mengerti apa yang diminta pimpinan
untuk meminimalisir timbulnya masalah.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai kendala yang
dihadapi dalam proses komunikasi dengan pimpinan. Wawancara dilakukan
dengan informan kedua yaitu Ibu Aida Fitrina, berjenis perempuan usia 52 tahun,
selaku Seksi Tata Pemerintahan di Kantor Lurah Belawan Bahagia Medan
Belawan pada hari Kamis, 23 Febuari 2023 mengatakan bahwa :

“ Kendala yang dihadapi salah satunya adalah apabila ingin melakukan

pengajuan diskon dan tidak disetujui oleh pimpinan lalu informasi yang

tidak lengkap sehingga saya harus melakukan negosiasi dengan pimpinan
agar mendapat persetujuan.”

Dari wawancara tersebut, kedua informan menjelaskan bahwa strategi
komunikasi yang berlangsung ketika adanya masalah di lapangan maka harus
tetap professional dengan pimpinan dan kendala yang dihadapi dengan seorang
pimpinan masih bisa diatasi walaupun masih terdapat informasi yang kurang
lengkap yaitu dengan saling berkomunikasi yang baik sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman antara kedua belah pihaknya.

Menurut lbu Rosetiana Hotmauli, Berbagai informasi dapat segera
disalurkan, tidak hanya monoton dan seperti Kantor Lurah lain, yang

menganjurkan Kkita untuk terlalu ketat dalam aturan aturan dari pemerintahannya,
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tetapi  fleksibel ~komunikasinya walau peraturan pemerintahan tidak
dikesampingkan pastinya. Proses penyampaian informasi yang dilakukan antara
Pimpinan dan Pegawainya sudah jelas karena yang terpenting Pegawai
mendengarkan dengan jelas sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pimpinan
tersebut.

Dengan timbulnya kendala yang dihadapi terhadap karyawan maka strategi
komunikasi tersebut memiliki dampak terhadap motivasi dan semangat kerja
Pegawai itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Aida Fitrina
mengatakan bahwa :

“Jika kinerja kita ingin lebih baik maka wajib berdampak terhadap

karyawan itu sendiri dan dampak yang ditimbulkan adalah dampak positif

karena menunjang motivasi dan semangat kerja yang lebih berkualitas.

Jarang ditemukan adanya dampak negatif dengan pimpinan.”

Menurut Ibu Aida Fitrina, strategi komunikasi organisasi yang berlangsung
dengan pimpinan mampu meningkatkan motivasi dan semangat kerjanya untuk
memberikan yang terbaik terhadap Kantor Lurah yaitu dengan meningkatkan
kinerja yang lebih baik terhadap masyarakat belawan Bahagia.

Motivasi Ibu Aida, dalam bekerja tumbuh seiring dengan diamatinya bahwa
pimpinan Kantor Lurah agar bagus dalam membina hubungan antara beliau
dengan yang lain. Pimpinan juga sudah mampu mengembangkan hubungan kerja
yang suportif dan produktif terhadap Pegawainya karena adanya proses
komunikasi yang berlangsung dengan pimpinan. Meskipun terkadang timbul
adanya suasana hati yang sedang tidak baik, tetap harus menjalankan tugas sesuai

dengan prosedur operasional standar.
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Selanjutnya wawancara dilakukan dengan informan ketiga yaitu lbu Leny
Marlina, berjenis kelamin perempuan usia 47 tahun selaku seksi pembangunan
mengatakan bahwa :

“Proses strategi komunikasi yang berlangsung dengan pimpinan berjalan
dengan lancar dalam kegiatan rapat ketika saya juga sudah mempersiapkan
materi yang akan disampaikan dan apabila ada masalah yang terjadi saya
tetap menjawab apa yang ditanyakan sesuai dengan permasalahan yang saya
hadapi. Proses penyampaian yang dilakukan pun sudah cukup jelas
menurut saya. Saya rasa apabila proses penyampaian informasi tadi belum
jelas, saya akan tetap menanyakan kembali terhadap pimpinan.”

Kemudian Ibu Leny Malina mengatakan bahwa :

“ Dampak yang ditimbulkan terhadap motivasi dan semangat kerja adalah
dampak positif karena hal-hal yang tidak saya tahu menjadikan motivasi
untuk saya dengan membuka pola pikir saya dan menjadi acuan saya untuk
meningkatkan semangat kerja agar mencapai target yang diharapkan.
Adanya strategi komunikasi yang berlangsung dengan pimpinan sehingga
mampu meningkatkan motivasi dan semangat kerja saya untuk lebih maju
kedepannya. Menurut saya, hubungan kerja yang dilakukan dengan

pimpinan sudah tercapai karena tidak adanya rasa pilih kasih dengan
Pegawai lain yang menimbulkan kesalahpahaman.”

Dari hasil wawancara terakhir dengan Ibu Leny Marlina berpendapat bahwa
strategi komunikasi organisasi yang berlangsung dengan pimpinan sudah mampu
meningkatkan motivasi dan semangat kerjanya. Ketika terjadi permasalahan di
lapangan sudah ada persiapan materi yang harus disampaikan dengan pimpinan.
Buk Leny menjelaskan bahwa yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat
kerjanya adalah kenyamanannya pada saat menjalankan pekerjaan itu sendiri.
Proses penyampaian informasi yang dilakukan pimpinan dengan Pegawainya
sudah jelas dan beliau selalu tetap bertanya apabila ada hal yang kurang jelas atau

kurang dimengerti dengan pimpinannya.
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4.2 Pembahasan

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai komunikasi organisasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor lurah Medan Belawan Bahagia,
maka menghasilkan pembahasan yaitu komunikasi organisasi yang diterapkan
oleh pimpinan (lurah) dan pegawai di Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia
sangat berlangsung dengan baik dan cukup efektif. Komunikasi yang terjalin
dinilai cukup dan bahkan sangat baik oleh pegawainya. Hal ini dapat Kita lihat
dengan jawaban dari para pegawai yang rata-rata menikmati bekerja dan bisa
menyesuaikan diri dengan kondisi dan keadaan di Kantor Lurah dengan alasan
memiliki pimpinan yang dapat membuat pegawai meningkatkan kinerjanya dan
membuat pegawainya sangat nyaman dan tidak sulit berkomunikasi dengan
pimpinan (lurah).

Pokok Pembahasan dalam Komunikasi Organisasi meningkatkan Kinerja
Pegawai adalah bagaimana proses komunikasi organisasi dikantor Lurah dan
bagaimana pesan yang disampaikan kepada pegawainya dan hubungan antar
pimpinan dan pegawai dalam melakukan komunikasi yang berlangsung dan
bagaimana kedisiplinan dalam melaksanakan perintah lurah, Dan pimpinan harus
melihat kinerja pegawai atau kemampuan pegawai sudah bagus atau tidak dalam
melaksanakan tugas dari lurah.

Menurut karya (Pace, 2006) Menjabarkan bahwa komunikasi Organisasi
adalah Sebagai Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi
yang merupakan bagian dari suatu organisasi dalam hubungan-hubungan hierarki

antara satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Jadi
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komunikasi Organisasi adalah suatu bagian dari suatu proses di dalam suatu
Organisasi untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan organisasi kepada
diluar organisasi.

Jika R wayne memandang komunkasi organisasi adalah dua perspektif,
lain halnya dengan Redding dan samborn yang dikutip oleh Armi Muhamad
dalam buku komunikasi organisasi, menurut mereka ‘“komunikasi organisasi
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Yang termasuk dengan bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia,
hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward, komunikasi upward, dan
lain-lain. (Muhammad, 2014)

Dalam hal ini penelitian akan menggunakan teori menurut (Hasan, 2005)
Komunikasi Organisasi dalam kantor Lurah yang dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai. Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia merupakan suatu organisasi
yang bergerak di bidang pelayanan di ruang lingkup pemerintahan yang di atur
oleh Negara. Di dalam suatu organisasi pemerintahan pasti ada yang memimpin
dan ada yang dipimpin. Seorang pemimpin atau Lurah akan melakukan
Komunikasi yag bersifat vertikal kepada pegawai, jika pemimpin melakukan
komunikasi yang baik kepada pegawai, maka komunikasi organisasi dalam
pemerintahan khususnya Kelurahan Belawan Bahagia akan tercipta dengan baik.

Setiap pemimpin pasti memiliki cara yang berbeda dalam menyampaikan
informasi kepada pegawainya. Hal ini tergantung dari informasi yang akan
disampaikan. Jika informasi yang akan di sampaikan bersifat umum misalnya

untuk idul fitri maka pengumuman dari atasan akan ditempel di dinding
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pengumuman. Sedangkan jika informasinya melakukan intensitas misalnya atasan
menginginkan program baru yang lebih menarik agar lebih banyak pemberitaan
masuk mengenai pemerintahan.

Hampir sama dengan Rendding dan sanborn, joseph Devito mengatakan
dalam buku komunikasi organisasi (Soemirat, 2000) bahwa “komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan baik dalam organisasi di
dalam kelompok formal maupun informal organisasi. Jadi komunikasi organisasi
adalah suatu interaksi yang di lakukan dalam suatu organisasi yaitu pemberi
informasi dengan penerima informasi, sehingga informasi yang di maksud sampai
dengan penerima dengan baik. Komunikasi organisasi yang dimaksudkan antara
lain bertujuan untuk meningkatkan kinerja.

Menurut (Timpe, 2002), faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubngkan dengan
sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang baik.

Disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe
pekerja keras, sedangkan seseorang mempuyai kinerja jelek disebabkan orang
tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-
upaya untuk memperbaikinya. Faktor ekternal vyaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku,
sikap, dan tidakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan.

Komunikasi Organisasi dapat dikategorikan belum baik , karena masih ditemui
faktor penghambat yaitu kurangnya Komunikasi Organisasi di kantor Lurah

Medan Belawan, hal ini dapat dilihat dari pertemuan antara atasan dan bawahan
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seperti rapat, hanya diadakan setiap tiga bulan sekali dan juga masih adanya
pegawai yang kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan
dari atasan kepada bawahan tersebut. Komunikasi Horizontal di atas dapat
disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan di kantor Lurah Medan Belawan
bahagia dapat dikategorikan sudah mulai membaik , hal ini dapat dilihat dari
kinerja antar sesama pegawai sudah berjalan dengan efektif. Komunikasi vertikal
yang dilakukan antara pegawai dengan pimpinan pada kantor Lurah Medan
Belawan Bahagia baik. Hal ditandai dengan sudah berjalannya komunikasi dalam
kelompok kerja antara pegawai. Baiknya komunikasi dalam suatu organisasi itu
ditandai dengan seorang pemimpin mampu memipin menjabarkan kebijakan
organisasi dan ide-ide yang bisa dipahami para pengikut dan bawahannya, akan
tetapi masih ditemui faktor penghambat yaitu masih banyaknya Pegawai yang
bekerja tidak sesuai dengan kinerjanya dan paham dalam pekerjaannya, dan juga
masih ada beberapa pegawai yang jarang ketemu dan berkomunikasi dengan
Lurah Belawan Bahagia. Kinerja Pegawai di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi di kantor Lurah Medan Belawan Bahagia belum membaik ,
karena masih terdapat faktor-faktor penghambat yaitu Masih banyak pegawai
yang datang terlambat ketika masuk dinas di kantor Lurah Medan Belawan
bahagia dan juga dalam menginformasikan dapat bantuan ke masyarakat agak

lumayan lambat.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan yaitu bahwa komunikasi yang dilakukan di kantor Lurah
Medan Belawan bahagia dapat dikategorikan sudah mulai membaik , hal ini dapat
dilihat dari kinerja antar sesama pegawai sudah berjalan dengan efektif.
Komunikasi vertikal yang dilakukan antara pegawai dengan pimpinan pada kantor
Lurah Medan Belawan Bahagia baik. Hal ditandai dengan sudah berjalannya
komunikasi dalam kelompok kerja antara pegawai.

Baiknya komunikasi dalam suatu organisasi itu ditandai dengan seorang
pemimpin mampu memipin menjabarkan kebijakan organisasi dan ide-ide yang
bisa dipahami para pengikut dan bawahannya, akan tetapi masih ditemui faktor
penghambat yaitu masih banyaknya Pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan
kinerjanya dan paham dalam pekerjaannya, dan juga masih ada beberapa pegawai
yang jarang ketemu dan berkomunikasi dengan Lurah Belawan Bahagia. Dan

kurangnya pengarahan dari pimpinan mengenai mekanisme kerja yang efektif.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat
saya sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Komunikasi yang terjalin dalam Kantor Lurah Belawan Bahagia sudah mulai
membaik dan kinerja pegawainya sudah lumayan meningkat. Dan menurut
saya Pimpinannya harus melakukan penyampaian informasi yang lebih jelas
terhadap pegawainya agar supaya tambah meningkat lagi kinerja pegawainya.

2. Perlu adanya peningkatan arus komunikasi efektif dari atas ke bawah,
arus.komunikasi dari bawah ke atas atau sesama rekan kerja pegawai.

3. Melalui komunikasi organisasi peningkatan kedisiplinan pada saat jam kerja
masing —masing pegawai dapat disadari sehingga masyarakat dapat

menerima pelayanan yang maksimal.
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PEDOMAN WAWANCARA =

Judul Penelitian  : Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor
Lurah Medan Belawan

Nama Penelitian : Nadhilah Salsabilah Siregar

NPM : 1803110057

Tanggal penelitian : 7 Februari 2023

Tempat Penelitian : jl. Gulama Pajak Baru Belawan Bahagia Medan Belawan, Sumatera Utara

A. lIdentitas Narasumber

1. Nama

2. Usia

3. Agama

4. Jenis Kelamin
5. Pekerjaan

B. Daftar Perfanyaan

1. Bagaimana proses strategi komunikasi yang berlangsung ketika sedang melakukan
kegiatan rapat kerja?

2. Bagaimana proses komunikasi yang dilakukan apabila terjadi masalah di kantor lurah
dengan pimpinan (lurah) ?

3. Apakah seorang pimpinan sudah mampu menyampaikan informasi dengan jelas
terhadap pegawainya ?

4. Bagaimana seorang pimpinan memberikan masukan untuk mengambil keputusan
terhadap pegawainya?

5. Apakendala yang dihadapi dalam proses strategi komunikasi dengan pimpinan ?

6. Bagaimana proses penyampaian informasi seorang pimpinan terhadap pegawai kantor
lurah?

7. Apakah proses penyampaian informasi seorang pimpinan berdampak pada kinerja
pegawai kantor lurah?

8. Dampak apa yang ditimbulkan dari strategi komunikasi organisasi dalam seorang
pimpinan?

9. Bagaimana proses yang anda lakukan untuk meningkatkan motivasi dan kinerja
dengan seorang pimpinan?

10. Menurut anda, apakah seorang pimpinan mampu mengembangkan hubungan kerja
yang suportif dan produktif terhadap pegawai?
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Tanda Bukti Lunas Beban SPP-tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU. .

2 Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

pPRovAELR

Menyetujui : Pemohon,
Pgnbhbing




Angy wenrerey
LU0

VIOVHVE NYMVY138 NYA3ZN HYYNT HOLNY) - 2| WON'I'W “woy'I'S ‘d¥' "508°S| Zooiicet —_—
10 ¥MVD3d VI¥INIY NYMLYHONINW K170 ISYSINVOHO SYYINNWOM |'LVAVGIH IATTHYA THAVA|  ‘OrL IMVAS NI 10 : BRI EYSSHEIN o
SaN3OT1 R PR o
JTIB0W INIINO YD |G YOVN LOLYD NYONVAVMYId HONOL VRN .., s ey LT VITIO3Y VASVL VYONIA] 6
INTYI3 VISINOGN! VAYANS ISY.NISIHAIY VYILOINIS SISITYNY
ol “dV W S08'S WO “S08'S
VIVSIM YS30 HYH39NNY NYIVAVONId WYTVa IVOVa38 ONVaY3S PR ot | S Wt B0 0TE NVONNTNd ¥3ONVIN AOHAVAS| &
[4NA HIING VS3A HYLNNIWId VAVSIMINYA ISYNINNWON I93LvHLS .
QIPSYIN NYYMNWAYIGIN YNLNA VIVINEY LYNIW SINYNSN AV IVa RS : VI “S08'S 'VOVNIS|
VINO0d NYGaW HYAVQIH-TV QIPSYI VEVIEY ISYNINNWOY 0aLvies | 'SWRASTOMNPIGE  jyvomnon auyoo] 8E0HHE08H HYASNIMYZ NVLL43S| £
* NYONNYONI INA3d WYHO0Yd NvXANFMIN “dS| WOY TN “$08'S
VOTIYQ NYMY138 ONVEYD OGNI3d “Ld HSO ISYXINNINON SYLIAILY | “508'S HIWS NIl a] ‘DiavHL aviskvHnw ug]  S700+HE08H HYWLLYHY INNSNH]
ISdR¥yiS 1vS040¥d 1NNt L g Y

‘Woy'I'W “s0S'S ‘SIENT HYZWVH TvZIvd

NSWN dISI4 wnyojeloqe]

e

$8|95 'p’'s 8IM 00°01

. 2202 Jaquissaq 62 ‘siwey

Vg

|seyjunwoy] nuwj|

I Jeujwss uldwjwag

: jedwa),
: npem
3 |ebBue] ‘ueH
1pmS weiBoid

2202/4/€0-NSWN/NV'E’II/ONN/0ZE} * JOWON

ISdI¥MS TYSOdOXd HYNIWIS NYTIOONVA/NYONVANN

AILITOd NWTINVA TVISOS NWTI SYLINNYA
VHvLN YEILYINAS HYAIQYIWNYHNW SYLISH3AINA




56

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILIMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Websia : httpwvaw.umsuacid  E-mall: rektor@umsu.acid

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap :Naah‘\'llah g‘q“\"'l"lah g'":SQU‘
NPM : |8o3U008T
Jurusan . lvu  KOMUNIEAS)
Judul Skripsi  : Ifo‘munilcqh‘ 0rganisas Dalam Mening kattan Enero ﬂ’jswxu
D kantpr lureh Medan Belawan
ol T NS L e G
.\ = T 7
! —,X:;’,: B\m\;\nﬂq&m?t\nqg \
Q. 2—,_%-3?2 ' Reuw Yropmal Skapss ys
3. |13 Vgerty (V1L%Y sal Skeapw
| [* [ e o s
E.L\ A, h bee Sp et
,‘ wumher Acc Qoposa\ Sexign
€. 3\ Jaruan %
', ;l\ ) B Recdomen wewane }P/j(
G. | 8 |
’Lal'" - \m\a\mbom Bap \\¢ A v
i 11\"2';9& Rertiss Bab Av ' 75
V. [IMore . \
'Lvl'st Reuw\‘c‘a‘z\.qr P&“\m‘ \\%/1’
2. |BMmarer | Acc Senpe ; ‘
Nisln, 2. Macee 2023
Ketug Jurusan, Penibimbing
—
Ok e, Saleh, S-Sps. M1 (A Anchon § L
s s Ay ar. Anghon 5, )Coc,M.l.%..*prl 'l't'?A'HlW'? ”‘DAY&—T




WON'I'N “$0S’S 'INVHAV ¥VNEY -

oIS

£202/4/€0-NSWN/NV"E’II/ONN/OLY : JowopN

ISAIINS NVIFN NV TIOONVA/NVONVANN

MILITOd NNTINVA TVISOS NINTI SYLTINIVA
VIAYLN VIALVIANS HYATAVININVHNTA SYTISNTATAIN

ueyin eplued
WEZ0Z B OL
FVFPT BRERS 67 'uepa
WOY'T'N 'S08'S Wop TN “S0S'S "dSW %
{ B I ' ) S
VO3S RONSION WIL WVIVO VAVONNMOBNIS VIOV | o il Sl vz vzival“sos's ‘Hanvs Nidngs | Z2H0HHE0sH INIV YLOMSND
\
WosT it ¥ R
VIOVHYE NYMY38 NYOIW HY» HOLNV 10 IVMY93d R ><a_ﬂ1 woyiw'sos's| WO “WIN. oo { | wvomuis|
 YR3NDI NVALYMONININ WYV ISYSINVONO ISYMININON v ahawa]  TEOHSNYMVARDIV]  "S08'S 'WNALSNVA ud . HYIEYSTVS HYTIHOWN
—
NYC3W .85 HYW30Y. ¥OLOW Ya3<3S dV 'SOS'S "ONNFNYL WOMTN 'S0S°S WO 's08'S & * {
: : . . ¢ VN TIH !
ISYAIJIGO VANIO3d SYLINNINON YOVa YOWOTEN ISYMINAOMN TiVAS NVMYI 0 IMOHSNY MVAHYY] "DIMVHL aviiyHNW ug] S¢00++€08} _ VR TIIDELDZNLE 4
: WO T
HYONAL NNVAYL LYNVEVASY WYIVG TvaNLIn WNH'W -, VI 'SOS'S "ONNPNYL ¥ 5
ISYXINFINOM Vi3 IVOVESS ONVEINVMIS ISIaVYL Nv¥3d '§'S ‘INNIA VLIATZ : %Hﬁﬂ%ﬁ INVAS NvMu) 1| EB00HIE08E | “ITIVNVIN LLNVA AIZI YLINNAL & m
NYONMIONTT MNG3d NYHO0Yd NY)ANINMIN WY vVa "dS wnw| gy ‘s08'S ‘ONNINVL w d
N¥MYT38 DNVBYD OONI3d "Ld 4SO ISYMINIWON SYLIAUNY  |"s08'S ‘IS Niiwy 20| 'S'S ‘INNAVAIAT3 I4VAS NV g} BYO0+HE08H ENPELREIONSHI 1% |
' NN IHIFNONad ONad e !
“ 1sduys (npnp i SACISTEN BMS|SBYR BWEN ‘oN !
: IPMNONd WiL AoNadoutoN !
i Z TINSAN diSI4 eny e R
i S90S 'P'S GIM G}'80 MM Wopdiil | eeesa TS
n . €202 PN 2} leunp feb6ue) ‘e : m z :
Iseyjunwoy nuwy| PMIS wesbog




MANLIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

u M s u 1MB1) Terakreditas| A Bordasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II2019
Pusat Administrasl; Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

hitps:iMfisipumsuacld 4 fislp@umsu.acid  Mumsumedan @ v}

»

)
st

il ST
T

Momer — + 216/KET/13, AU/UMSU-03/F/2023 Medan, 18 Rajab 1444 H
Lampiran - - 09 Februari 2023 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yih : Kepala Balitbang Kota Medan
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa  : NADHILAH SALSABILAH SIREGAR

NPM : 1803110057

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Scemester : IX (Sembilan) / Tahun Akademik 2022/2023

Tadul Skapsi :KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM  MENINGKATKAN
gmﬂg& PEGAWAI DI KANTOR LURAH MEDAN BELAWAN

ienvkian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
fevinna Aasih. Nashrun minallah, wassalamu alaikum wr. wb. :

(25 STARS

@2

A




PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Jalan Kapten Maulana Lubis Nomor 2 Medan Kode Pos 20112
Telepon. (081) 4555693 Faks. (061) 4555693
E-mail : brida@pemkomedan.go.id Website : www.brida, pemkomedan.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 070/ 96l /BRIDA/2023

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Medan Nomor : 57 Tahun 2001, Tanggal 13
November 2001 dan Peraturan Walikota Medan Nomor : 97 Tahun 2022, tanggal 30 Desember
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kota Medan dan setelah membaca/memperhatikan surat dari: Dekan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera  Utara. Nomor:
216/KET/II1.3.AU/UMSU-03/F/2023. Tanggal: 09 Februari 2023. Hal: Mohon Diberikan Izin
Penelitian Mahasiswa.

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Medan dengan ini memberikan Surat Keterangan
Permohonan Izin Penelitian kepada :

Nama : Nadhilah Salsabilah Siregar.

NPM : 1803110057,

Program Studi : Ilmu Komunikasi.

Judul : “Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di
Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia.”

Lokasi : Kelurahan Belawan Bahagia Kota Medan.

Lamanya : 1 (satu) Bulan.

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu harus melapor kepada pimpinan

Organisasi Perangkat Daerah lokasi Yang ditetapkan.

2. Mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku di lokasi Penelitian.

3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian atau aktivitas lain di luar lokasi yang
telah ditetapkan.

4, Hasil penelitian diserahkan kepada Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota
Medan selambat lambatnya 2 (dua) bulan setelah penelitian dalam bentuk soft
copy atau melalui Email (bridamedan@gmail.com).

5. Surat Keterangan penelitian dinyatakan batal apabila pemegang surat Keterangan
tidak mengindahkan ketentuan atau peraturan yang berlaku pada Pemerintah Kota

Medan.
6. Surat Keterangan penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : M e d a n.
pada Tanggal : b Februari 2023

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Tembusan :

1. Walikota Medan, (sebagai laporan).

2. Camat Medan Belawan Kota Medan.

3, Lurah Belawan Bahagia Kota Medan.

4. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Arsip.




PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN BELAWAN
KELURAHAN BELAWAN BAHAGIA

Alamat Kantor : JI. Gulama No. 1 Telp. 6940299 Belawan - 20413

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 070/ 28 /BHG/11/2023

Kepala Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan, dengan ini menerangkan nama
dibawah ini scbagai berikut :

NAMA : NADHILAH SALSABILAH SIREGAR
NPM : 1803110057

PROGRAM STUDI : ILMU KOMUNIKASI

JUDUL

”Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di
Kantor Lurah Medan Belawan Bahagia”
Surat ini di berikan kepadanya untuk : IZIN PENELITIAN

Menindaklanjuti Surat Badan Riset Dan Inovasi Daerah Kota Medan Nomor : 070/261/BRIDA/2023
tanggal, 16 Februari 2023 Perihal Mohon Diberikan Izin Penelitian Mahasiswa.

Bahwa nama tersebut diatas akan mengadakan Penelitian di Kelurahan Belawan Bahagia Kecamatan
Medan Belawan selama I (satu) bulan .

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di :Medan
Pada Tanggal : Februari 2023

BELAWAN BAHAGIA
AN\ BELAWAN BAHAGIA




